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Abstract: This research aims to explore the concepts of moderation and
tolerance within the teachings of Kemuhammadiyahan and their
implications for interreligious harmony. The research method employed is
Systematic Literature Review, gathering literature from Scopus, DOAJ, and
Google Scholar databases with publications spanning from 2014-2023. The
findings indicate that Kemuhammadiyahan teachings play a significant role
in shaping religious identity and promoting peaceful coexistence amidst
religious diversity. The concepts of religious moderation and tolerance,
being the central focus of these teachings, provide a strong foundation in
countering extremism, fostering inclusivity, and building harmony within
society. Religious education based on Kemuhammadiyahan principles
serves as the primary means to internalize the values of moderation and
tolerance among students, with educational institutions and teachers
playing vital roles in facilitating this process. The implications of this
research can contribute significantly to strengthening the role of
Kemuhammadiyahan teachings in building an inclusive, tolerant, and
peaceful society, and serve as a basis for further research in exploring
effective strategies to enhance understanding and acceptance of moderation
and tolerance values among the public.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi konsep
moderasi dan toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan serta
implikasinya terhadap harmoni antaragama. Metode penelitian yang
digunakan adalah Systematic Literature Review dengan mengumpulkan
sumber literatur dari pengindek Scopus, DOAJ, dan Google Scholar dengan
rentang waktu terbitan antara tahun 2014-2023. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ajaran Kemuhammadiyahan memiliki peran yang
signifikan dalam membentuk identitas keagamaan dan mempromosikan
koeksistensi damai di tengah keragaman agama. Konsep moderasi agama
dan toleransi, menjadi fokus utama ajaran ini, memberikan landasan yang
kuat dalam menangkal ekstremisme, memupuk sikap inklusif, dan
membangun harmoni dalam masyarakat. Pendidikan agama yang berbasis
Kemuhammadiyahan menjadi sarana utama dalam menginternalisasi
nilai-nilai moderasi dan toleransi di kalangan siswa, dengan lembaga
pendidikan dan guru memainkan peran penting dalam memfasilitasi proses
ini. Implikasi dari hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting
dalam memperkuat peran ajaran Kemuhammadiyahan dalam membangun
masyarakat yang inklusif, toleran, dan damai, serta menjadi landasan
untuk penelitian lebih lanjut dalam menggali strategi yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap nilai-nilai moderasi
dan toleransi di kalangan masyarakat.

Article History:
Received: 30-05-2024
Online :22-06-2024

This is an open access article under the CC-BY-SA license
; Crossref



mailto:davidhermansyah.ntb@gmail.com
mailto:myompakaltim@gmail.com

2 | Seminar Nasional LPPM UMMAT
Volume 3, Juni 2024, pp. 01-16

A. LATAR BELAKANG

Ajaran Kemuhammadiyahan merupakan salah satu aliran dalam Islam yang memiliki ciri
khas tersendiri. Sejak didirikan pada awal abad ke-20 oleh KH Ahmad Dahlan di Yogyakarta,
Indonesia, ajaran ini telah memperoleh pengikut yang cukup besar dan berpengaruh dalam
masyarakat. Sejarah ajaran Kemuhammadiyahan mencerminkan semangat reformasi dan upaya
untuk memperbarui pemahaman Islam yang sesuai dengan kondisi zaman (Khusniawati et al,,
2021). Salah satu nilai utama yang menjadi pijakan dalam ajaran ini adalah keterbukaan. Ajaran
Kemuhammadiyahan menekankan pentingnya untuk memahami dan menafsirkan ajaran agama
secara kontekstual, sehingga relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat.
Tidak hanya itu, toleransi juga menjadi prinsip utama yang ditanamkan dalam ajaran ini.
Kemuhammadiyahan mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan dan menjalin hubungan
yang harmonis dengan penganut agama lain (Mustofa et al., 2021). Prinsip toleransi ini tercermin
dalam praktik-praktik keagamaan yang menghargai keragaman budaya dan keyakinan, serta
dalam upaya memperjuangkan perdamaian antaragama. Kesemuanya, nilai-nilai seperti
keterbukaan, toleransi, dan harmoni, merupakan pilar-pilar utama yang mendasari ajaran
Kemuhammadiyahan dan membentuk identitasnya sebagai aliran Islam yang progresif dan
inklusif (Muhammad & Widodo, 2022).

Pentingnya eksplorasi konsep moderasi dan toleransi dalam konteks ajaran
Kemuhammadiyahan tidak dapat diragukan lagi. Keduanya merupakan landasan penting dalam
memahami dan menerapkan ajaran Islam yang inklusif dan progresif (Sadikin, 2021). Eksplorasi
terhadap konsep moderasi memungkinkan untuk memahami ajaran Islam dengan lebih holistik,
tidak hanya melihatnya dari segi teks-teks agama, tetapi juga memperhitungkan konteks sosial,
budaya, dan politik yang ada. Dalam hal ini, ajaran Kemuhammadiyahan menempatkan moderasi
sebagai prinsip yang menyeimbangkan antara kepentingan agama dan kebutuhan sosial
Masyarakat (Hasanah et al., 2021). Sementara itu, eksplorasi terhadap konsep toleransi sangat
relevan dalam konteks membangun hubungan harmonis antaragama. Ajaran
Kemuhammadiyahan memandang toleransi sebagai suatu keharusan moral yang tidak hanya
diwajibkan kepada sesama umat Islam, tetapi juga kepada seluruh umat manusia. Dengan
memahami dan menerapkan konsep-konsep moderasi dan toleransi, ajaran Kemuhammadiyahan
mampu membentuk masyarakat yang inklusif dan menghormati keragaman budaya dan agama
(Amiruddin, 2018). Implikasi positif dari eksplorasi konsep ini sangat signifikan dalam konteks
masyarakat pluralistik seperti Indonesia, di mana keberagaman agama dan budaya menjadi
kenyataan yang tidak dapat dihindari. Dengan mempromosikan moderasi dan toleransi, ajaran
Kemuhammadiyahan dapat menjadi perekat sosial yang mempersatukan masyarakat yang
beragam, meminimalisir konflik antaragama, serta membawa dampak positif dalam menciptakan
harmoni dan perdamaian yang berkelanjutan (Salim, 2023).

Konsep moderasi dan toleransi dalam konteks ajaran Kemuhammadiyahan memiliki makna
yang mendalam dan kompleks. Moderasi, dalam konteks ini, merujuk pada sikap tengah yang
dijunjung tinggi dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam hal ibadah, sosial, maupun politik
(Sudaryo, 2023). Moderasi dalam ajaran Kemuhammadiyahan ditafsirkan sebagai upaya untuk
menjaga keseimbangan antara aspek keagamaan dan kebutuhan praktis dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam praktiknya, hal ini tercermin dalam pendekatan yang rasional dan proporsional
terhadap pelaksanaan ibadah, serta sikap tenggang rasa terhadap perbedaan pendapat dan
kebiasaan antarindividu (Hanipudin, 2019). Sementara itu, toleransi merujuk pada sikap saling
menghargai dan menerima keberagaman, baik dalam ranah agama maupun budaya. Dalam ajaran
Kemuhammadiyahan, toleransi dipahami sebagai sikap moral yang mendasari interaksi



antarindividu, terlepas dari perbedaan keyakinan dan latar belakang. Konsep toleransi ini
memperkuat prinsip inklusivitas dan universalitas ajaran Islam, yang menempatkan pentingnya
persatuan dan kerukunan dalam kerangka keberagaman (Theguh & Bisri, 2023). Melalui
pemahaman yang komprehensif terhadap konsep moderasi dan toleransi dalam ajaran
Kemuhammadiyahan, masyarakat diberi landasan yang kokoh untuk menjalani kehidupan yang
seimbang dan harmonis, serta mampu memperkuat ikatan sosial dalam masyarakat pluralistik .

Pemahaman terhadap konsep moderasi dan toleransi memiliki relevansi yang besar untuk
masa depan, terutama dalam konteks ajaran Kemuhammadiyahan. Konsep moderasi melibatkan
upaya untuk mencapai keseimbangan antara prinsip-prinsip agama dan dinamika sosial
(Arenggoasih & Pertiwi, 2023). Keseimbangan ini mendorong inklusivitas, fleksibilitas, dan
toleransi dalam komunitas Muslim, seiring dengan perkembangan zaman ( Hajam et al., 2023).
Menginternalisasi nilai-nilai moderasi Islam memiliki potensi untuk mencegah penafsiran yang
ekstremis, serta memajukan harmoni dan kedamaian di tengah keragaman masyarakat
(Karimullah et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, khususnya di sekolah menengah kejuruan,
penginternalisasian nilai-nilai Islam yang moderat dapat membentuk identitas keagamaan
generasi mendatang (Suryana & Hilmi, 2023). Lebih lanjut, proses penginternalisasian nilai-nilai
moderasi agama, seperti yang terwujud dalam kurikulum Aswaja, memberikan kontribusi pada
peningkatan toleransi siswa dan pemahaman tentang perspektif yang berbeda, yang pada
gilirannya mendorong terwujudnya perdamaian antaragama (Ashoumi et al., 2023). Dengan
memperkuat pemahaman tentang moderasi dan toleransi, mungkin terjadi peningkatan dalam
pemahaman identitas keagamaan, serta promosi koeksistensi damai di antara agama-agama yang
berbeda.

Kajian literatur sebelumnya telah mendalam mengulas konsep moderasi dan toleransi dalam
ajaran agama, terutama dalam Islam dan Kemuhammadiyahan (Hagihara, 2022). Penelitian
sebelumnya menyoroti urgensi menanamkan nilai moderasi agama sejak usia dini dalam
lingkungan keluarga sebagai langkah untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap
keragaman di masyarakat (Sudirman, 2022). Selain itu, studi tentang toleransi menunjukkan
bahwa kemampuan untuk mentolerir orang lain dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
konteks sosial dan situasional, menekankan perlunya pemahaman toleransi yang lebih mendalam
di luar sekadar absennya prasangka (Quaresma & Silva, 2022). Meskipun demikian, terdapat
kekurangan dalam pemahaman konsep-konsep ini secara spesifik dalam konteks
Kemuhammadiyahan, yang menandakan perlunya penelitian lebih lanjut untuk menggali aspek-
aspek unik moderasi dan toleransi dalam kerangka keagamaan ini (Araniri, 2020).

Potensi penelitian yang signifikan terletak pada eksplorasi lebih lanjut terhadap konsep
moderasi dan toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan (Karimullah et al., 2023),(Ashoumi et
al, 2023). Dengan mendalami internalisasi nilai-nilai tersebut dan dampaknya terhadap
pembentukan toleransi di kalangan siswa, dapat diperoleh pemahaman yang berharga (Chiara &
Canova, 2013). Penelitian semacam ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti
pada literatur agama dan studi antaragama dengan menggambarkan urgensi mewujudkan
moderasi dan toleransi dalam kehidupan sosial guna mencegah munculnya penafsiran yang
ekstremis serta mempromosikan harmoni di tengah keragaman (Burga & Damopolii, 2022).
Pemahaman dan peningkatan kesadaran akan nilai-nilai ini dapat membawa dampak positif
dalam membentuk komunitas, bangsa, dan negara yang aman dan harmonis. Hal ini menegaskan
perlunya pendekatan sistematis dan penelitian yang menyeluruh untuk memperkuat moderasi
agama secara efektif (Kapu & Ivory, 2022). Dengan demikian, penelitian semacam ini diharapkan
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dapat memperkaya diskusi tentang toleransi agama dan berperan dalam membangun masyarakat
yang inklusif dan damai.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara komprehensif literatur yang ada tentang
konsep moderasi dan toleransi dalam konteks Kemuhammadiyahan. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang ada dan mengeksplorasi lebih lanjut aspek-
aspek unik moderasi dan toleransi dalam kerangka keagamaan ini. Dengan demikian, laporan ini
akan mengarah pada penemuan kesenjangan dalam pemahaman konsep-konsep moderasi dan
toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan, serta menggarisbawahi pentingnya penelitian lebih
lanjut untuk melengkapi dan memperdalam pemahaman tersebut. Diharapkan bahwa hasil
penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan pada literatur agama dan studi
antaragama, serta mendorong upaya untuk mempromosikan harmoni antaragama melalui
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep moderasi dan toleransi dalam konteks
ajaran Kemuhammadiyahan.

B. METODE

Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Systematic
Literature Review untuk mengeksplorasi konsep moderasi dan toleransi dalam ajaran
Kemuhammadiyahan serta menganalisis implikasinya terhadap harmoni antaragama. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep
tersebut dan bagaimana mereka diterapkan dalam konteks ajaran Islam Kemuhammadiyahan.
Pencarian literatur dilakukan melalui berbagai basis data akademik seperti Scopus, DOAJ, dan
Google Scholar dan dipilih terbitan tahun 2014-2023 menggunakan kata kunci yang relevan
seperti "moderasi”, "toleransi”, "Islam", "Kemuhammadiyahan", dan "antaragama".

Penentuan kriteria inklusi melibatkan seleksi artikel yang membahas konsep moderasi dan
toleransi dalam konteks ajaran Kemuhammadiyahan, memiliki analisis yang mendalam tentang
implikasi konsep tersebut terhadap harmoni antaragama, dan diterbitkan dalam bahasa Inggris
atau bahasa Indonesia. Kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak relevan dengan topik
penelitian, tidak berkaitan dengan ajaran Kemuhammadiyahan, dan tidak memenuhi standar
kualitas yang ditetapkan. Seleksi dan ekstraksi data dilakukan secara bertahap, dimulai dari
penilaian judul dan abstrak, kemudian pembacaan keseluruhan artikel untuk mempverifikasi
keterkaitannya dengan Kkriteria inklusi. Data yang relevan, termasuk temuan utama, metodologi
penelitian, dan kesimpulan, diekstraksi dari artikel yang terpilih dan disusun secara sistematis
untuk analisis lebih lanjut. Dengan pendekatan ini, kami berharap dapat memberikan pemahaman
yang komprehensif tentang konsep moderasi dan toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan
serta implikasinya terhadap harmoni antaragama.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian yang relevan dari hasil penelusuran menawarkan wawasan penting
tentang fokus dan tujuan dari studi ini. Berbagai aspek telah diuraikan secara terperinci,
membutuhkan penjelasan yang komprehensif. Aspek-aspek tersebut mencakup: (1) Konsep
moderasi diinterpretasikan dalam ajaran Kemuhammadiyahan; (2) Konsep toleransi tercermin
dalam ajaran Kemuhammadiyahan; (3) Implikasi dari konsep moderasi dalam ajaran
Kemuhammadiyahan terhadap harmoni antaragama; (4) Konsep toleransi dalam ajaran
Kemuhammadiyahan mempengaruhi hubungan antaragama; (5) Penginternalisasian nilai-nilai
moderasi dan toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan dapat membentuk identitas



keagamaan dan mempromosikan koeksistensi damai. Oleh karena itu, secara keseluruhan,
gambaran komprehensif tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Fokus dan Wawasan Terhadap Hasil Penelitian Menurut Kriteria Kelayakan

No. Bidang atau Nama-nama_Penulls Insight atau Variabel Riset
Fokus yang se-Bidang
1 Pendidikan Dasar Wati & Amrullah Pembentukan karakter agama
dan (2022), Chairunnisa &  berdasarkan ajaran Islam dan
Pembentukan Mukhtar (2018), Kemuhammadiyahan, pengaruh
Karakter Tambak (2014), lingkungan pendidikan terhadap
Muchlis (2020) pembentukan karakter, pengaruh
praktik agama terhadap pembentukan
karakter.
2 Pembelajaran Chairunnisa & Mukhtar Integrasi nilai-nilai agama dalam
Sains Islam (2018), Nurullah et al. pembelajaran sains, pembentukan
(2022), Sudrajat & karakter agama melalui praktik agama,
Kumalasari (2023) pengaruh guru dalam pembentukan

karakter agama.
3 Moderasidalam  Nurullahetal. (2022),  Penerapan moderasi agama dalam
Pendidikan Islam Sudrajat & Kumalasari  pendidikan, peran guru dalam
(2023), Muchlis (2020), mempromosikan moderasi, pengaruh
BELHOUL & lingkungan pendidikan terhadap
BENMOUSSAT (2023) moderasi, upaya memerangi
ekstremisme melalui pendidikan.

4  Toleransidalam  Chaer (2016), Pentingnya toleransi dalam
Interaksi Sosial Lumbanraja & Loffie menciptakan harmoni sosial, pengaruh
(2019), Candra & toleransi dalam lingkungan pendidikan,
Amania (2018), perlunya pendidikan inklusif untuk
Shinkaryova (2019) memupuk toleransi, dampak toleransi
terhadap konflik.

5 Penghargaan Mahmud et al. (2023),  Pentingnya penghargaan terhadap
terhadap Jamilah (2023), keragaman agama dan budaya,
Keragaman Abdulloh (2018), pengaruh nilai-nilai agama terhadap
Agama dan Adijaya (2020) penghargaan terhadap keragaman,
Budaya peran pendidikan dalam

mempromosikan penghargaan
terhadap keragaman.

6 Pencegahan Suwendi et al. (2023), Peran pendidikan dalam pencegahan
Interpretasi Nurullah et al. (2022),  ekstremisme, pengaruh nilai-nilai
Ekstremis Hatmoko & Mariani agama terhadap pencegahan

(2022), Nurjannah ekstremisme, strategi pencegahan
(2023) ekstremisme dalam pendidikan Islam.

7  Dialog Dudin et al. (2018), Pentingnya dialog antaragama, peran

Antaragama Amrullah & Jailani Islam dalam mempromosikan dialog
(2022), Abdulloh antaragama, upaya memperkuat dialog
(2018), Yusutria et al antaragama, dampak dialog
(2022). antaragama terhadap harmoni sosial.

8 Pendidikan Nur et al. (2023), Peran pendidikan agama dalam
Agama dan Mulyana (2023), pembentukan karakter, pengaruh nilai-
Pembentukan Suryana & Hilmi nilai Islam dalam pendidikan agama,
Karakter (2023), Dewi & strategi pendidikan agama untuk

Ratnaya (2023)
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mempromosikan moderasi dan

toleransi.

9  Pengamalan Nilai Karimullah et al. Pengamalan nilai-nilai moderasi dalam
Moderasi dan (2023), Faizin (2016),  kehidupan sehari-hari, pentingnya
Toleransi Faizah et al. (2022), toleransi dalam mempromosikan

Miftahuddin (2023) harmoni sosial, peran pemimpin agama
dalam mempromosikan moderasi dan
toleransi.

Tabel tersebut menggambarkan hasil penelitian yang secara komprehensif menjelaskan
berbagai aspek pendidikan agama, toleransi, moderasi, dan dialog antaragama dalam konteks
ajaran Kemuhammadiyahan. Bidang-bidang penelitian ini mencakup pembentukan karakter
melalui pendidikan dasar, penerapan nilai-nilai moderasi dalam pendidikan Islam, peran
toleransi dalam interaksi sosial, penghargaan terhadap keragaman agama dan budaya,
pencegahan interpretasi ekstremis, dialog antaragama, serta pendidikan agama dalam
pembentukan karakter. Insight dari tabel ini mencakup pemahaman mendalam tentang
bagaimana pendidikan agama dan praktik agama berkontribusi pada pembentukan karakter yang
seimbang, pentingnya toleransi dalam menciptakan harmoni sosial, strategi pencegahan
ekstremisme melalui pendidikan, peran dialog antaragama dalam memperkuat kerukunan, dan
bagaimana pendidikan agama dapat menjadi sarana untuk mempromosikan moderasi dan
toleransi dalam masyarakat. Keseluruhan, tabel tersebut menyoroti pentingnya pendidikan
agama yang inklusif, nilai-nilai moderasi, serta dialog antaragama sebagai landasan bagi harmoni
dan perdamaian dalam masyarakat yang beragam.

1. Konsep moderasi diinterpretasikan dalam ajaran Kemuhammadiyahan

Ajaran Kemuhammadiyahan menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara
prinsip-prinsip agama dan fleksibilitas sosial, yang mencerminkan pendekatan yang bernuansa
dan inklusif. Perubahan paradigma dari pola pikir yang bersifat biner menjadi perspektif yang
lebih kompleks menunjukkan evolusi dan adaptasi hukum Islam terhadap dinamika sosial yang
terus berubah (Rosuli & Amrullah, 2023). Dalam lingkungan pendidikan dasar, pembentukan
karakter agama berdasarkan ajaran Islam dan Kemuhammadiyahan membutuhkan dukungan
dari orang tua, komitmen dari masyarakat sekolah, dan tersedianya fasilitas yang memadai.
Namun, tantangan seperti keragaman latar belakang siswa dan kurangnya kesadaran dapat
menjadi hambatan dalam proses ini (Wati & Amrullah, 2022). Di sisi lain, dalam konteks
pembelajaran sains Islam, pembentukan karakter agama di antara siswa didorong melalui praktik
seperti doa bersama, studi Al Quran, dan contoh yang diberikan oleh guru. Hal ini bertujuan untuk
mempromosikan integrasi yang holistik antara nilai-nilai agama dan kemampuan beradaptasi
sosial dalam kehidupan sehari-hari (Chairunnisa & Mukhtar, 2018).

Moderasi dalam ajaran Kemuhammadiyahan memiliki peranan krusial dalam menyikapi
dinamika zaman, khususnya dalam lingkungan pendidikan seperti sekolah Islam dan lembaga
pesantren di Indonesia. Integrasi nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyah memegang peran
sentral dalam meningkatkan kecerdasan spiritual serta menanamkan ajaran Islam dalam
berbagai mata pelajaran yang diajarkan kepada calon guru dan siswa (Nurullah et al,
2022),(Sudrajat & Kumalasari, 2023). Penerapan pendekatan pengajaran yang berbasis moderasi
dalam mata pelajaran seperti bahasa Inggris di sekolah-sekolah Islam melibatkan perlakuan yang
adil, memperhatikan kebutuhan individual siswa, dan menghindari tujuan yang dapat memicu
kekerasan, sehingga berkontribusi pada terbentuknya lingkungan pendidikan yang demokratis
(Tambak, 2014),(Muchlis, 2020). Selain itu, upaya untuk mempromosikan moderasi agama di



antara siswa, misalnya melalui kegiatan berbagi pengalaman dan nasihat, membantu memupuk
semangat moderasi dan kepedulian di antara teman sebaya, yang sesuai dengan paradigma
pikiran modern (BELHOUL & BENMOUSSAT, 2023). Oleh karena itu, penerimaan moderasi dalam
ajaran Kemuhammadiyahan memiliki implikasi yang sangat signifikan dalam menghadapi
tantangan-tantangan perkembangan kontemporer dalam dunia pendidikan dan masyarakat.

Konsep moderasi dalam ajaran Kemuhammadiyahan diinterpretasikan sebagai upaya untuk
menciptakan keseimbangan antara prinsip-prinsip agama dengan realitas sosial yang
berkembang. Hal ini tercermin dalam integrasi nilai-nilai Al Islam dan Kemuhammadiyah dalam
pendidikan, yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dan menanamkan nilai-
nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Penerapan pengajaran berbasis moderasi, seperti
dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah Islam, menekankan pentingnya perlakuan yang
adil, pertimbangan terhadap kebutuhan individual siswa, dan penghindaran tujuan yang dapat
memicu kekerasan, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang demokratis. Konsep
moderasi dalam ajaran Kemuhammadiyahan dianggap sebagai respons yang relevan terhadap
tantangan perkembangan kontemporer dalam pendidikan dan masyarakat. Pendekatan yang
seimbang antara prinsip-prinsip agama dan fleksibilitas sosial membantu menghindari pola pikir
yang ekstremis dan mempromosikan kerukunan serta harmoni dalam masyarakat.

2. Konsep toleransi tercermin dalam ajaran Kemuhammadiyahan

Ajaran Kemuhammadiyahan menekankan pentingnya toleransi sebagai prinsip moral utama
dalam interaksi sosial. Toleransi, dikenal sebagai "tasamuh" atau "tasahul" dalam bahasa Arab,
dipandang sebagai elemen krusial dalam menciptakan harmoni dalam kehidupan agama dan
masyarakat (Chaer, 2016). Pengakuan terhadap peran toleransi dalam interaksi sosial terutama
tercermin dalam lingkungan pendidikan seperti SMK Kesehatan Sahata, di mana hal tersebut
mempengaruhi hubungan antara siswa di sekolah menengah (Lumbanraja & Loffie, 2019). Dalam
konteks masyarakat modern, toleransi menjadi semakin penting untuk membentuk prinsip-
prinsip interaksi yang beradab dan mengatasi konflik (Candra & Amania, 2018). Selain itu,
perlunya memupuk sikap toleransi diprioritaskan dalam pendidikan inklusif untuk memastikan
interaksi yang efektif di antara semua pihak yang terlibat, termasuk guru, siswa, dan orang tua
(Shinkaryova, 2019). Secara keseluruhan, ajaran Kemuhammadiyahan sejalan dengan konsep
toleransi yang lebih luas sebagai fondasi dari keharmonisan sosial dan kerukunan yang damai
(Purwati et al., 2019).

Ajaran Kemuhammadiyahan menekankan pentingnya nilai-nilai toleransi yang mengarah
pada penghargaan terhadap keragaman agama dan budaya. Al-Qur'an menegaskan pentingnya
toleransi dengan melarang penghinaan terhadap agama lain, mendorong dialog dengan pemeluk
keyakinan yang berbeda, serta menganjurkan kebebasan beragama (Mahmud et al,
2023),(Jamilah, 2023). Hadits juga menekankan pentingnya kasih sayang, kerjasama, dan
pengakuan terhadap keberadaan agama-agama lain, yang membentuk landasan masyarakat
pluralis yang didasarkan pada harmoni dan perdamaian (Alkadri et al., 2023). Dalam konteks
pendidikan, seperti yang tercantum dalam buku teks SMP, nilai-nilai toleransi seperti
penyelesaian konflik, penghargaan terhadap keberagaman budaya, dan pengakuan terhadap
nilai-nilai agama diajarkan untuk mempromosikan rasa hormat, harmoni, dan pemahaman di
kalangan siswa (Adijaya, 2020). Selain itu, guru-guru Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
menunjukkan profesionalisme dalam menyebarkan nilai-nilai agama ini, mengintegrasikannya ke
dalam kurikulum, serta membangun Kkerjasama dengan orang tua dan masyarakat untuk
mendorong penghargaan terhadap keragaman (Yusutria et al., 2022).
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Konsep toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan tercermin dalam penekanan terhadap
penghormatan terhadap keragaman agama dan budaya. Al-Qur'an dan hadits menyoroti
pentingnya toleransi dengan melarang penghinaan terhadap agama lain, mendorong dialog
dengan pemeluk keyakinan yang berbeda, serta menganjurkan kebebasan beragama. Nilai-nilai
seperti kasih sayang, kerja sama, dan pengakuan terhadap agama-agama lain juga ditekankan
dalam membentuk masyarakat pluralis yang didasarkan pada harmoni dan perdamaian. Konsep
toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan dinilai sangat relevan dalam konteks keharmonisan
sosial dan koeksistensi damai. Toleransi membantu membangun hubungan yang beradab di
antara individu-individu yang memiliki keyakinan dan latar belakang yang beragam, serta
menjadi fondasi penting dalam menangani konflik dan mempromosikan rasa hormat serta
pemahaman di antara berbagai kelompok dalam masyarakat.

3. Implikasi dari konsep moderasi dalam ajaran Kemuhammadiyahan terhadap
harmoni antaragama

Penerapan konsep moderasi dalam ajaran Kemuhammadiyahan ternyata memiliki dampak
yang signifikan dalam mencegah interpretasi yang ekstrem. Dengan menginternalisasi nilai-nilai
moderasi agama di lembaga-lembaga pendidikan, seperti Madrasah Aliyah, siswa dapat
mengembangkan sikap yang seimbang dan toleran terhadap keyakinan yang berbeda (Suwendi
et al,, 2023),(Nurullah et al., 2022). Hal ini memainkan peran penting dalam melindungi dari
radikalisme dan ekstremisme, serta mendorong toleransi, perdamaian, dan harmoni di antara
komunitas agama (Hatmoko & Mariani, 2022). Pengajaran nilai-nilai moderasi agama, yang
bersumber dari ajaran Quran, memiliki potensi untuk menanamkan sikap toleransi, saling
menghormati, dan kasih sayang di antara individu, sehingga dapat mencegah munculnya perilaku
ekstrem dan radikal (Nurjannah, 2023). Pendidikan Islam progresif, yang menekankan moderasi
agama, menjadi sangat penting dalam menghadapi tantangan ekstremisme dan intoleransi.
Melalui pendekatan ini, dipromosikan pemikiran kritis, dialog antaragama, dan pembelajaran
berkelanjutan untuk mencapai pendekatan yang seimbang dan moderat dalam masyarakat (U.
Hasanah & Abbas, 2023).

Moderasi dalam ajaran Kemuhammadiyahan memiliki peran sentral dalam mempromosikan
keharmonisan dan perdamaian di tengah keragaman agama di Indonesia. Konsep moderasi
agama, sebagaimana dipaparkan dalam berbagai studi (Yumna et al., 2023),(Telaumbanua et al,,
2023),(Faizah et al,, 2022),(Setia & Rahman, 2022),(Sazali et al., 2023), menekankan pentingnya
menemukan titik persamaan antara beragam pandangan keagamaan serta menghindari sikap
ekstremis. Dengan mengintegrasikan prinsip moderasi agama ke dalam lembaga pendidikan,
terutama yang berbasis pada prinsip Kemuhammadiyahan, yang mampu menyertakan
pendidikan perdamaian ke dalam kurikulum, individu dapat memperoleh pemahaman untuk
menghargai perbedaan, melatih toleransi, dan berinteraksi secara adil dengan individu lain dari
latar belakang agama yang beragam. Pendekatan ini berpotensi untuk mengurangi konflik dan
kekerasan yang timbul dari perbedaan keagamaan, dan pada akhirnya, berkontribusi pada
pencapaian harmoni dan perdamaian dalam masyarakat, sebagaimana yang terlihat dalam
berbagai komunitas di Indonesia.

Implikasi dari konsep moderasi dalam ajaran Kemuhammadiyahan terhadap harmoni
antaragama sangat signifikan. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai moderasi agama,
individu dapat dilindungi dari pengaruh radikalisme dan ekstremisme. Ini membuka jalan bagi
munculnya sikap toleransi, perdamaian, dan harmoni di antara komunitas agama. Dengan
demikian, moderasi agama berperan penting dalam memfasilitasi dialog antaragama dan



mempromosikan kerjasama yang saling menguntungkan antara individu dari latar belakang
agama yang beragam. Pendekatan moderasi dalam ajaran Kemuhammadiyahan dapat dianggap
efektif dalam menghadapi tantangan ekstremisme dan intoleransi dalam masyarakat. Namun,
kesuksesannya tergantung pada implementasi yang tepat di lembaga pendidikan Islam dan
pengakuan terhadap kompleksitas budaya dan konteks lokal. Selain itu, perlu diperhatikan bahwa
faktor-faktor eksternal seperti ketegangan politik dan ketidakstabilan ekonomi juga dapat
mempengaruhi keberhasilan upaya-upaya moderasi ini.

4. Konsep toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan mempengaruhi hubungan
antaragama

Ajaran Kemuhammadiyahan menegaskan pentingnya toleransi terhadap agama lain sebagai
upaya untuk mempromosikan harmoni dan saling menghormati di antara komunitas agama yang
beragam. Konsep toleransi, yang dikenal sebagai "tasamuh" dalam bahasa Arab, mendorong
individu untuk bersikap murah hati dan memiliki pandangan yang luas terhadap perbedaan (Sari
et al, 2019). Di Indonesia, prinsip pluralisme agama yang didasarkan pada Pancasila
mengadvokasi perlakuan yang sama terhadap semua agama, menciptakan lingkungan
masyarakat di mana berbagai kepercayaan dapat hidup berdampingan secara damai (Fauziah,
2017). Meskipun tidak ada istilah "toleransi" yang spesifik dalam Al-Qur'an, konsep hidup damai
bersama dengan orang-orang dari agama yang berbeda tercermin dalam ajarannya (Dudin et al,,
2018). Studi menunjukkan bahwa toleransi agama memiliki dampak signifikan terhadap interaksi
sosial, dengan mempengaruhi sikap siswa sekolah menengah di Sumatera Utara sebesar 31,7%
(Aulia, 2023). Oleh karena itu, memahami dan mengamalkan toleransi seperti yang dianjurkan
oleh ajaran Kemuhammadiyahan dapat secara positif memengaruhi sikap terhadap agama lain,
mempromosikan budaya penerimaan dan persatuan.

Prinsip toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan, yang berakar pada prinsip-prinsip
Islam, memberikan landasan yang kuat untuk memfasilitasi dialog antaragama yang harmonis.
Islam menekankan pentingnya toleransi sebagai bagian integral dari interaksi sosial, seperti yang
tercermin dalam sikap Nabi Muhammad terhadap individu non-Muslim (Chaer, 2016),(Amrullah
& Jailani, 2022). Toleransi dalam konteks ini meliputi penghargaan terhadap keyakinan agama
lain tanpa mengorbankan identitas keagamaan sendiri, yang pada akhirnya mempromosikan
koeksistensi damai dalam masyarakat yang beragam (Aulia, 2023). Ajaran Islam, termasuk dalam
ajaran Kemuhammadiyahan, menekankan pentingnya toleransi sebagai sarana untuk
memastikan harmoni dan interaksi yang damai antara komunitas agama yang berbeda (Abdulloh,
2018). Dengan menganut nilai-nilai toleransi dan menghargai keragaman, ajaran
Kemuhammadiyahan memiliki potensi besar untuk berkontribusi dalam memperkuat dialog
antaragama yang saling menghormati dan berkolaboratif. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip
Islam yang lebih luas tentang koeksistensi damai dan penghargaan terhadap perbedaan.

Implikasi dari konsep toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan sangat signifikan dalam
membentuk hubungan antaragama. Islam menegaskan toleransi sebagai bagian integral dari
interaksi sosial, yang dicontohkan oleh sikap Nabi Muhammad terhadap individu non-Muslim.
Toleransi dalam konteks ini mencakup menghormati keyakinan agama lain tanpa menyerah pada
sinkretisme, dan mempromosikan koeksistensi damai dalam masyarakat yang beragam.
Pentingnya konsep toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan terbukti dalam penelitian, di
mana studi menunjukkan bahwa toleransi agama secara signifikan memengaruhi interaksi sosial,
dengan dampak mencapai 31,7% pada siswa sekolah menengah di Sumatera Utara. Ini
menunjukkan bahwa pemahaman dan praktik toleransi yang diadvokasi oleh ajaran
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Kemuhammadiyahan dapat secara positif memengaruhi sikap terhadap agama lain, serta
membentuk budaya penerimaan dan persatuan dalam masyarakat.

5. Penginternalisasian nilai-nilai moderasi dan toleransi dalam ajaran
Kemuhammadiyahan dapat membentuk identitas keagamaan dan
mempromosikan koeksistensi damai
Pendidikan agama dalam ajaran Kemuhammadiyahan didesain untuk mendukung

internalisasi nilai-nilai moderasi dan toleransi (Nur et al., 2023),(Mulyana, 2023),(Suryana &
Hilmi, 2023). Di dalam konteks Indonesia, kebutuhan untuk menanamkan nilai-nilai moderat di
lingkungan pendidikan menjadi sangat penting dalam upaya menangkal ekstremisme dan
mendorong harmoni sosial. Studi-studi menyoroti peran krusial lembaga pendidikan, termasuk
pesantren dan sekolah menengah kejuruan, dalam menumbuhkan moderasi agama dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai Islam di kalangan siswa (Dewi & Ratnaya, 2023),(Putri & Nurmal,
2022). Buku teks dan peran guru memiliki signifikansi penting dalam implementasi nilai-nilai
seperti non-kekerasan, kesetaraan, keadilan, dan toleransi. Mereka membentuk lingkungan
belajar yang aman dan penuh dengan penghargaan bagi siswa yang berasal dari latar belakang
yang beragam. Penekanan pada keseimbangan, keadilan, dan toleransi dalam ajaran agama
bertujuan untuk meredam ekstremisme dan mempromosikan persatuan nasional, sejalan dengan
tujuan yang lebih besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengembangkan
sumber daya manusia.

Memahami dan mengamalkan nilai-nilai moderasi dan toleransi dalam ajaran
Kemuhammadiyahan memiliki dampak yang signifikan dalam pembentukan masyarakat yang
inklusif dan damai. Konsep moderasi agama, seperti yang tercermin dalam Nilai Islam
Wasathiyyah, menekankan pentingnya toleransi, mengambil jalan tengah, mencari keseimbangan,
dan memprioritaskan perdamaian (Karimullah et al, 2023). Pendekatan ini menjadi sangat
penting dalam menangkal ideologi ekstremis dan mempromosikan keharmonisan di antara
komunitas agama yang beragam (Faizin, 2016). Praktik penerapan nilai-nilai moderasi dalam
kehidupan sehari-hari, seperti yang teramati di Karimunjawa melalui tradisi lokal, memiliki peran
penting dalam memajukan koeksistensi damai di antara berbagai kelompok etnis dan agama
(Faizah et al., 2022). Selain itu, penerapan interpretasi Islam yang toleran dan moderat oleh para
pemimpin seperti K.H. Masrur Ahmad MZ di Pesantren Al-Qodir menunjukkan bagaimana dialog,
inklusivitas, dan kolaborasi dengan berbagai kelompok dan agama dapat mengarah pada
terciptanya masyarakat yang harmonis (Miftahuddin, 2023).

Penginternalisasian nilai-nilai moderasi dan toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan
memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk identitas keagamaan dan mempromosikan
koeksistensi damai. Konsep moderasi agama, yang dipahami melalui Nilai Islam Wasathiyyah,
menekankan pentingnya toleransi, pengambilan jalan tengah, keseimbangan, dan penekanan
pada perdamaian. Hal ini menjadi penting dalam menangkal ideologi ekstremis dan menciptakan
harmoni di antara komunitas agama yang beragam. Penerapan nilai-nilai moderasi dan toleransi
dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang terlihat dalam tradisi lokal di Karimunjawa, berperan
penting dalam mempromosikan koeksistensi damai di antara berbagai kelompok etnis dan agama.
Selanjutnya, penerapan praktis interpretasi [slam yang toleran dan moderat oleh para pemimpin
seperti K.H. Masrur Ahmad MZ di Pesantren Al-Qodir menunjukkan bahwa dialog, inklusivitas,
dan kolaborasi dengan berbagai kelompok dan agama dapat membawa pada terciptanya
masyarakat yang harmonis.
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Gambar 1. menampilkan variabel penelitian yang ada dalam studi-studi ini.
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Gambar 1 memvisualisasikan variabel-variabel penelitian yang menjadi fokus dalam
serangkaian studi yang diselidiki. Variabel-variabel ini mencakup dimensi-dimensi yang relevan
dengan Eksplorasi Konsep Moderasi dan Toleransi dalam Ajaran Kemuhammadiyahan serta
implikasinya terhadap harmoni antaragama. Dalam konteks penelitian ini, variabel-variabel
tersebut dapat mencakup pemahaman terhadap ajaran Islam, tingkat moderasi, toleransi
terhadap perbedaan, serta interaksi antarumat beragama. Interpretasi gambar ini memberikan
pandangan komprehensif terhadap aspek-aspek yang relevan dalam memahami bagaimana
konsep-konsep moderasi dan toleransi dalam ajaran Islam, terutama dalam konteks
Kemuhammadiyahan, memengaruhi dinamika hubungan antaragama, dan kemungkinan
kontribusinya terhadap terciptanya harmoni dan kerukunan dalam masyarakat multikultural.
Analisis mendalam terhadap variabel-variabel ini dapat memberikan wawasan yang mendalam
bagi penelitian lebih lanjut serta pengembangan kebijakan yang berorientasi pada memperkuat
dialog antarumat beragama serta mempromosikan kerukunan sosial.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan evaluasi terhadap hasil penelitian yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa
ajaran Kemuhammadiyahan memiliki peran yang signifikan dalam membentuk identitas
keagamaan dan mempromosikan koeksistensi damai di tengah keragaman agama. Konsep
moderasi agama dan toleransi, yang menjadi fokus ajaran ini, memberikan landasan yang kuat
dalam menangkal ekstremisme, memupuk sikap inklusif, dan membangun harmoni dalam
masyarakat. Pendidikan agama berbasis Kemuhammadiyahan menjadi sarana utama dalam
menginternalisasi nilai-nilai moderasi dan toleransi di kalangan siswa, dengan peran penting
lembaga pendidikan dan guru dalam memfasilitasi proses ini. Meskipun demikian, terdapat
beberapa kesenjangan yang perlu diatasi untuk memperkuat efektivitas ajaran
Kemuhammadiyahan dalam mempromosikan toleransi dan moderasi agama. Salah satunya
adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai moderasi dan toleransi di kalangan
masyarakat, terutama orang tua dan komunitas sekolah. Selain itu, tantangan dalam menghadapi
keragaman latar belakang siswa dan kurangnya pemahaman tentang konsep-konsep moderasi
agama juga menjadi hambatan yang perlu diatasi. Dengan mempertimbangkan kesenjangan
tersebut, topik riset yang mendesak untuk diteliti di masa mendatang adalah strategi yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap nilai-nilai moderasi dan
toleransi dalam ajaran Kemuhammadiyahan. Hal ini dapat mencakup studi tentang pengaruh
program pendidikan agama yang berbasis Kemuhammadiyahan terhadap sikap dan perilaku
siswa serta masyarakat, serta upaya untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya toleransi
dan moderasi agama di tingkat lokal, terutama di komunitas sekolah dan pesantren. Selain itu,
penelitian tentang implementasi strategi pengajaran yang efektif untuk memfasilitasi
pemahaman dan praktik nilai-nilai moderasi dan toleransi dalam lingkungan pendidikan juga
merupakan topik yang penting untuk diteliti lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian-penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat peran ajaran
Kemuhammadiyahan dalam membangun masyarakat yang inklusif, toleran, dan damai.
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